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PROBLEMATIKA GURU DALAM PENYUSUNAN
LAPORAN HASIL BELAJAR BERBASIS DIGITAL DI MI
YPSM PUNJUL KABUPATEN KEDIRI

Karimatus Saidah

" Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Nusantara PGRI Kediri
Karimatus@unpkediri.ac.id

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui prosedur penyusunan laporan hasil
belajar berbaisi digital. (2) Permasalahan yang dihadapi guru dalam menyusun laporan
hasil belajar berbasis digital (3) Strategi guru untuk mengatasi kendala dalam menyusun
laporan belajar berbasis digital.Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif, subjek penelitian ini adalah guru yang mengajar di MI YPSM Punjul.Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan.dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, revisi data dan penyajian
data, untuk menguji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber. Hasil
penelitian menunjukkan prosedur penyusunan laporan hasil belajar yaitu
menggolongkan data hasil belajar berdasarkan ranah pengetahuan sikap dan
keterampilan, selanjutnya data hasil penilaian harian, penilaian tengah semester dan
penilaian akhir semester dipilah berdasarkan mata pelajaran, karena kegiatan
pembelajaran dilakukan secara tematik. Data yang berupa angka tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam aplikasi komputer yaitu Microsoft officemicrosoft office macro excel
. Pada ranah pengetahuan dan keterampilan kesimpulan data berupa angka sedangkan
pada ranah sikap kesimpulan data berupa predikat yang dideskripsikan mengenai
kemampuan siswa. Masalah yang dihadapai guru antara lain penguasaan teknologi yang
masih minim, jumlah item penilaian yang cukup banyak dan prosedur penilaian yang
kompleks cukup menyulitkan guru, hasil deskripsi pada ranah sikap dan keterampilan
kurang bisa mengakomodasi keunikan siswa, serta orang tua yang belum memahami
perubahan bentuk laporan belajar, sehingga menuntut adanya sistem ranking kelas.
Strategi guru untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan meminta bantuan dari
bagian IT sekolah, berdialog dengan sesama guru dan kelompok kerja guru, menjelaskan
terkait kompetensi sikap dan keterampilan secara langsung kepada orang tua siswa, dan
menyusun daftar rangking siswa secara tersendiri.

Kata Kunci: Problematika, laporan Hasil belajar, digital

A. PENDAHULUAN

Kegiatan penilaian merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses belajar
mengajar. Menurut Rohani (2004: 179) penilaian bertujuan untuk melihat kemampuan
belajar siswa dalam hal penguasaan materi yang telah dipelajarinya sesuai dengan
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.Sedangkan menurut Trianto (2007:86) penilaian
merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, mengnalisis dan menafsirkan
datatentang proses dan hasil belajarpeserta didik yang dilkukan secara sistematis dan
berkesinambungansehingga menjadi informasi yag bermakna dalam pengambilan
keputusan. Kurikulum 2013 di rancang dengan menggunakan model penilaian otentik.
Penilaian Otentik merupakan penilaian yang komprehensif, yaitu memungkinkan potret
perilaku nyata, kebermaknaan pembelajaran, penerapan pengetahuan pada perilaku riil,
keterampilan perbuatan, penampilan sebenarnyapemahaman, kemampuan kolektif,
portofolio siswa, demonstrasi, keadaan diri dan pegujian langsung perbuatan benar-
benar dapat dijangkau (Akbar , 2013:91) . Penilaian otentik dalam kutikulum 2013
mencakup 3 ranah yaitu pengetauan, keterampilan dan sikap. Pada penerapannya di

520 | ISSN:2598-6139 | 4 Agustus 2018



tingkat sekolah dasar, kurikulum 2013 disajikan dalam bentuk tematik terpadu. Untuk
mempermudah kegiatan pembelajaran, pemerintah menyediakan buku guru dan buku
siswa sebagai panduan pembelajaran dan penilaian.

Sesuai dengan permendikbudn no 23 tahun 2016 tentang standar penilaian
pendidikan, penilaian pada aspek pengetahuan dilakukan dengan tes, baik tes tertulis,
tes lisan dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai. Penilaian pada aspek
keterampilan dilakukan melalui praktek, produk, proyek, portofolio dan/atau teknik lain
sesuai dengan kompetensi yang dinilai. Penilaian sikap dilakukan melalui
observasi/pengamatan dan teknik lain yang relevan.

Pegolahan penilaian di sekolah dasar merujuk pada pedoman penilaian
kurikulum 2013 untuk SD edisi tahun 2016. Sesuai dengan pedoman tersebut,
pengolahan penilaian sikap dilakukan dengan melakukan rekapitulasi catatan sikap
siswa dalam jangka waktu tertentu baik sikap spiritual maupun sikap sosial. Beberapa
rambu rumusan deskripsi sikap yaitu menggunakan kata-kata yang memotivasi siswa,
menjelaskan tentang perkembangan sikap siswa yang sangat baik, baik, maupun yang
masih perlu bimbingan, sehingga laporan hasil belajar aspek sikap berbentuk deskripsi
sesai dengan rekapitulasi sikap siswa. Pengolahan hasil penilaian pada aspek
pengetahuan dan keterampilan dilakukan melalui penilaian harian, penilaian tengah
semester, penilaian akhir semester dan penialain akhir tahun. Penulisan nilai
katerampilan dan nilai pengetahuan menggunakan angka dengan rentang nilai 0 - 100.

Perubahan sistem penilaian kurikulum 2013 merupakan pekerjaan rumah
tersendiri bagi sekolah, khususnya bagi guru. hasil penelitian Sulistiyani (2015) yang
dilaksanakan di SDN Kauman 01 Malang, menunjukkan bahwa salah satu kendala yang
dihadapi guru dalam melakukan penilaian adalah banyaknya penilaian yang harus di
masukkan kedalam rapor, selain itu orang tua siswa kurang puas dengan laporan hasil
belajar yang berbentuk deskripsi. Banyaknya tugas guru dalam hal penilaian kemudian
di jadikan bahan evaluasi untuk mengembangkan aplikasi digital untuk laporan hasil
belajar.

Penggunaan aplikasi digital dalam pelaporan hasil belajar siswa
merupakan sebuah inovasi dalam bidang penilaian. Adanya aplikasi tersebut diharapkan
mempermudah guru dalam melakukan penilaian, serta hasil penilaian dapat tersimpan
secara digital. Aplikasi raport ini telah diluncurkan oleh kemndikbud, sehingga dapat
diunduh oleh semua sekolah. Namun penggunaan sistem aplikasi digital ini masih
merupakan hal baru bagi guru sehingga ada kendala pada penerapannya. Hasil
penelitian Purwanti tahun 2017 di SDN Gadingmangu Jombang menunjukkan bahwa
guru masih kurang menguasai penggunaan aplikasi rapor sehingga hal ini menjadi
kendala tersendiri bagi guru. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh kholikh & Minsih
tahun 2017 di SDIT Muhammadiyah Al Kautsar Surakarta menunjukkan bahwa dalam
pengsian aplikasi atau pengolahan rapor membutuhkan waktu yang cukup lama,
penilaian dalam kurikulum 2013 cukup rumit karena harus memasukkan semua nilai.

MI YPSM Punjul merupakan sebuah sekolah swasta yang terletak di desa
punjul kecamatan Plososklaten Kabupaten Kediri. MI YPSM merukan salah satu sekolah
favorit di Desa punjul, dengan jumlah tenaga guru sebanyak 12 orang terdiri dari guru
kelas, guru olahraga dan guru PAIL. MI YPSM menggunakan kurikulum 2013, serta telah
menerapkan pelaporan hasil belajar menggunakan aplikasi digital edisi revisi tahun
2017. Untuk menunjang Kinerja guru, MI YPSM tergabung dalam KKG guru MI se
kecamatan Plosoklaten, sehingga guru dapat saling bertukar informasi maupun
pengetahuan dengan guru Ml dari sekolah lain.
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Tujuan dari penelitian ini dalah (1) Untuk mengetahui prosedur penyusunan
laporan hasil belajar berbaisi digital. (2) Permasalahan yang dihadapi guru dalam
menyusun laporan hasil belajar berbasis digital (3) Strategi guru untuk mengatasi
kendala dalam menyusun laporan belajar berbasis digital
B. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelititan ini adalah pendekatan kualitatif.
Tujuan penelitian kualitatif yaitu untuk mendapatkan informasi tentang fenomena
utama yang di eksplorasi dalam penelitian, partisipan penelitian dan lokasi penelitian
(Cresswell, 2013:167). Model yang di gunakan dalam penelitian ini adalah model studi
kasus. Model studi kasus adalah penelitian terhadap satu unit analisis yang dilakukan
secara mendalam melaluiberbagai alat pengumpul data.(Hanurawan, 2010 :17).
penelitian ini terfokus pada laporan hasil wawancara dan dokumentasi dalam bentuk
narasi deskriptif tentang kondisi/ kasus yang terjadi pada objek penelitian.

Subjek penelitian ini adalah guru di MI YPSM desa punjul kecamatan plosoklaten
kabupaten Kediri. Subjek penelitian ini dipilih karena karena pertama di MI Punjul telah
menerapkan penggunaan aplikasi digital dalam melaporkan hasil belajar siswa, kedua
karena heterogenitas penguasaan teknologi aplikasi digital oleh guru.

Alat pengukuran data yang digunakan adalah,wawancara dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan kepada guru di MI YPSM Punjul, untuk meendapatkan data
tentang problematika penyusunan laporan hasil belajar berbasis digital yang dilakukan
oleh guru. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara bebas dalam artian tidak
terstruktur, sehingga data yang di dapatkan lebih mendalam. Peneliti menggunakan
teknik dokumentasi untuk mendapatkan data tentang dokumen fisik laporan hasil
belajar dan aplikasi Microsoft officemicrosoft officemicrosoft office macro excel yang
digunakan untuk menyusun laporan hasil belajar berbasis digital.

Analisis data hasil penelitian ini dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif.
Yaitu dengan menganalisis hasil wawancara dan dokumentasi selama proses penelitian.
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui problematika guru dalam penyusunan laporan
hasil belajar berbasis digital. Proses analisi data yang dilakukan yaitu mulai dari
pengumpulan data. Data dikumpulkan melalui beberapa instrumen yang telah
ditentukan, data yang telah dikumpulkan kemudia direduksi yaitu di pisahkan mana
data yang relevan ataupun tidak, setelah melalui proses reduksi data, data di revisi lalu
disajikan. Setelah penyajian data baru di lakukan penarikan kesimpulan.

Keabsahan data diperoleh melalui teknik triangulasi sumber dengan cara mengecek data
yang telah didapatkan melalui beberapa sumber. Data tersebut kemudian diolah dan
dikategorikan dengan kriteria tertentu.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Prosedur Penyusunan Laporan Hasil Belajar

Hasil belajar siswa di MI YPSM Punjul di laporkan dua kali yaitu pada semester
pertama dan semester kedua. Karena di mata pelajaran MI di tambah dengan muatan
mata pelajaran agama seperti figih dan Qur'an Hadist, maka tidak semua kegiatan
pembelajaran di laksanakan secara tematik. Guru kelas melakukan penilaian untuk
semua Kegiatan pembelajaran berbasis tematik, sedangkan nilai dari mata pelajaran
bermuatan agama di lakukan oleh guru PAI (Pendidikan Agama Islam). Penilaian yang
telah dilakukan oleh guru selanjutnya di masukkan kedalam aplikasi rapor yang
menggunakmicrosoft officemicrosoft office macro excel sepeti tampilan di bawah ini.
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Gambar C.1 tampilan awal aplikasi rapor k13 untuk MI

a. Penilaian Ranah Pegetahuan Dan Keterampilan

Penilaian pada ranah pengetahuan diambil dari nilai ulangan harian, penilaian
semester dan penilaian akhir semester. Kegiatan penilaian ranah pengetahuan
dilakukan dengan mengadakan tes, karena kegiatan belajar di lakukan secara tematik,
maka tes yang dilakukan pun dilakukan dengan menggabung beberapa mata pelajaran
dalam satu bentuk tes. Pada kegiatan penilaian harian maka guru yang menyusun dan
menentukan jenis tes, sedangkan untuk penilaian semester dan penilaian akhir
semester, soal tes dibuat oleh kelompok kerja guru madrasah ibtidaiyah (MI) se
kecamatan Plosoklaten, sehingga butir tes bagi siswa di kecamatan Plosoklaten seragam.

Penilaian ranah keterampilan dilakukan sesuai dengan jenis keterampilan yang
dilakukan oleh siswa. Penilaian ranah keterampilan tidak dilakukan setiap hari,
melainkan sesuai dengan jenis keterampilan saja. Nilai tersebut kemudian di wujudkan
dalam bentuk angka. Seperti pada penilaian ranah pengetahuan, guru harus memilah
dan menentukan keterampilan yang dilakukan oleh siswa masuk kedalam kompetensi
dasar dan mata pelajaran apa saja, kemudian nilai disusun sesuai dengan mata pelajaran
tersebut

Nilai yang telah diperoleh kemudian di rekap berdasarkan tema dan berdasarkan
kompetensi dasar setiap mata pelajaran dalam tema tersebut, dan dimasukkan ke dalam
a.plikasi microsoft office macro excel seperti pada tampilan di bawah ini
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Gambar C.2 tampilan input nilai pengetahuan dan keterampilan

Setelah nilai direkap dari seluruh tema selanjutnya guru memasukkan nilai untuk
penilaian tengah semester, penilaian akhir semester dan penilaian akhir tahun. Dari
angka yang telah di masukkan ke dalam aplikasi maka akan muncul predikat dan
deskripsi secara otomatis, seperti pada tampilan di bawah ini
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Gambar C.3 tampilan akhir rapor siswa
Hasil penilaian ini kemudian di cetak dan di laporkan kepada wali siswa,
sebagai laporan hasil belajar siswa, baik selama satu semester maupun satu tahun.

b. Penilaian Ranah Sikap

Prosedur penilaian ranah sikap dilakukan dengan melakukan observasi perilaku
siswa. Penilaian ranah sikap dibedakan menjadi dua yaitu sikap spiritual dan sikap
sosial. Masing masing kompetensi telah dipetakan sikap apa saja yang perlu di amati.
Misalnya pada KI yaitu sikap spiritual kelas V semester ganjil aspek yang dinilaia adalah
ketaatan beribadah, perilaku bersyukur, kebiasaan berdoa, meyakini kebesaran
Allah, toleransi beribdah dan kebiasaan mengucapkan salam. Berdasarkan hasil
pengamatan kemudian guru memberikan predikat terhadap masing-masing aspek,
predikat tersebut yaitu SB (SANGAT BAIK) B (BAIK) C (CUKUP) PB (PERLU
BIMBINGAN). Nilai yang telah didapatkan kemudian di masukkan kedalam
apikasimicrosoft office macro excel dan secara otomatis akan keluar deskripsi mengenai
sikap siswa baik sikap sosial maupun sikap spiritual. Tampilan hasil penilaian sikap
adalah sebagai berikut
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Gambar C.4 tampilan penilaian sikap spiritual
2. Permasalahan guru dalam penyusunan laporan hasil belajar

Berdasarkan hasil wwancara, dengan guru MI YPSM Punjul maka, didapatkan
keterangan mengenai problematika guru dalam menyusun laporan hasil belajar,
diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Minimnya Penguasaan Teknologi Oleh Guru

Staf guru di MI YPSM Punjul tidak seluruhnya telah mahir dalam mengoperasikan
laptop ataupun komputer, sedangkan tuntutan dalam penggunaan aplikasi rapor digital
menuntut guru untuk menguasai komputer. Hal ini cukup menyulitkan bagi guru, karena
guru harus secara kontinyu memasukkan nilai ke dalam aplikasi rapor. Kegiatan untuk
mempelajari aplikasi rapor memberikan penilaian, dan memasukkan nilai ke dalam
aplikasi rapor cukup menyita waktu guru, sehingga tidak jarang guru membawa
pekerjaan tersebut pulang untuk di kerjakan di rumah.

Meskipun telah mendapatkan pelatihan tentang penggunaan aplikasi rapor
digital, namun bagi beberapa guru yang masih belum terbiasa dalam menggunakan
perangkat laptop terutama bagi guru senior, bahkan ada guru yang belum memiliki
laptop secara pribadi sehingga untuk memasukkan nilai guru tersebut harus meminta
bantuan dari guru lain. Dengan kondisi ini beberapa guru pada akhirnya hanya
mengisiskan bagian akhir dari laporan hasil belajar yaitu pada penilaian akhir semester
dan penilaian akhir tahun, sedangkan penilaian per tema dan per kompetensi dasar di
catat dan dihitung dengan ditulis tangan, menggunakan buku penilaian khusus.

b. Prosedur Penilaian Yang Kompleks Dan Membutuhkan Waktu Lama.

Seperti yang telah di jabarkan sebelumnya mengenai prosedur penyusunan
laporan hasil belajar, tugas guru cukup banyak terutama dalam mengolah nilai sampai
menjadi nilai akhir. Karena begitu banyaknya nilai yang harus dikerjakan oleh guru,
maka guru lebih fokus untuk melakukan rekapituasi hasil penilaian ranah pengetahuan
saja. Sedangkan untuk penilaian keterampilan idealnya guru harus mengisi rubrik
penilaian keterampilan, namun karena pengisian rubrik membutuhkan waktu yang
cukup panjang, sedangkan waktu guru terbagi untuk mengajar dan mengawasi siswa,
maka guru lebih banyak memberikan nilai keterampilan tanpa menggunakan rubrik
maupun Kriteria penlaian secara tertulis. Guru langsung memberikan angka sesuai
dengan kompetensi keterampilan yang dituntutkan. Selain itu guru masih belum
familiar menggunakan rubrik penilaian keterampilan, sehingga guru merasa Kkesulitan
jika memakai rubrik tersebut.
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Sama Halnya dengan penilaian ranah pengetahuan dan keterampilan, idealnya
guru menulis jurnal perilaku siswa sesuai dengan catatan kejadian atau perilaku siswa
setiap harinya, namun untuk mempermudah kegiatan penilaian ranah sikap observasi
hanya dilakukan secara global, tanpa menggunakan jurnal maupun catatan khusus.
Setiap guru melakukan observasi perilaku siswa sesuai dengan aspek kompetensi sosial
dan spiritual yang ada karena setiap hari bergaul dengan siswa, maka guru cukup hafal
tentang perilaku siswa sehari-harinya. Namun kelemahan dari model observasi guru ini
adalah, guru tidak memiliki indikator khusus mengenai apakah seorang siswa tergolong
SANGAT BAIK, BAIK, CUKUP BAIK atau PERLU BIMBINGAN sehingga penilaian sikap
antar guru bisa saja berbeda

Guru menyatakan jika penilaian harus dilakukan secara ideal untuk seluruh
ranah maka perhatian guru akan lebih fokus tentang bagaimana harus menilai siswa
ketimbang bagaimana harus menyampaikan pembelajaran bagi siswa. Sedangkan disisi
lain guru juga dituntut untuk menyajikan pembelajaran yang menarik, menggunakan
media pembelajaran yang inovatif dan menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran.
Begitu banyaknya beban tugas guru ini membuat guru harus menyiasati agar semua
kegiatan berjalan dengan baik, termasuk dari segi penilaiannya.
¢. Penilaian Sikap Kurang Bisa Mengakomodasi Keunikan Siswa

Seperti yang telah ditampilkan pada pembahasan sebelumnya, dalam
memberikan nilai pada ranah sikap, guru memasukkan hasil penilaian dalam bentuk
predikat SANGAT BAIK, BAIK, CUKUP BAIK dan PERLU BIMBINGAN. Deskripsi sikap
siswa akan secara otomatis keluar sesuai dengan predikat yang telah diberikan oleh
guru. Yang membedakan antara satu siswa dengan siswa yang lain hanya predikatnya
saja. Perkembangan sikap siswa bisa saja berbeda dari waktu ke waktu dan tentu akan
berbeda pada masing masing individu, karena deskripsi muncul secara otomatis, maka
keunikan sikap siswa, seperti sikap apa yang paling menonjol, hal apa yang membuat
penilaian sikap menjadi sangat baik, ataupun masih perlu bimbingan tidak muncul
dalam laporan hasil belajar.

Laporan hasil penilaian sikap siswa yang ditampilkan dalam rapor digital di satu
sisi mempermudah guru karena guru tidak harus menulis deskripsi sikap masing
masing siswa. Namun disisi lain laporan tersebut kurang bisa mengakomodasi keunikan
atau perbedaan sikap antar siswa. Hal ini dapat berpengaruh ketika misalnya muncul
predikat memerlukan bimbingan pada salah satu siswa, karena deskripsi laporan
bersifat global, guru pada tingkat selanjutnya kurang mendapatkan data mengenai
mengapa siswa memerlukan bimbingan, dan sikap apa yang menyebabkan siswa
tersebut mendapatkan predikat memerlukan bimbingan. Tentunya guru akan
berkoordinasi dengan guru pada tingkat sebelumnya mengenai penanganan siswa
tersebut.

d. Tuntutan Orang Tua Yang Mengendaki Sistem Rangking

Kurikulum 2013 tidak menggunakan sistem rangkin untuk menunjukkan prestasi
siswa, Karena pada hakikatnya setiap siswa berbeda sehingga tidak boleh dibandingkan
dengan siswa lain. Prestasi siswa dapat dilihat dari perkembangan laporan hasil belajar
dari waktu ke waktu, apakah mengalami kemajuan maupun kemunduran. Namun hal ini
tampaknya belum dipahami dengan baik oleh wali siswa. Masih banyak wali siswa yang
melihat prestasi putra putrinya dari posisi rankingnya di kelas.

Meskipun telah disosialisasikan bahwa dalam kurikulum 2013 tidak mengenal
sistem ranking, namun wali siswa tetap meminta guru membuat laporan khusus
mengenai ranking siswa. Hal ini kemudian menambah tugas guru untuk membuat
laporan ranking siswa berdasarkan ranah pengetahuan.
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3. Strategi guru untuk mengatasi kendala dalam penyusunan laporan hasil belajar

Penyusunan laporan hasil belajar secara digital tentunya merupakan hal baru
bagi guru di MI YPSM Punjul, sehingga wajar jika guru masih mengalami beberapa
kendala. Tentunya guru dan sekolah berupaya mengatasi kendala tersebut. Untuk
mengatasi kendala keterbatasan penguasaan penggunaan komputer guru dalam
memasukkan nilai dibantu oleh staf sekolah yang menguasai teknologi Disamping itu
guru juga belajar dari guru lain yang notabene telah menguasai cara memasukkan nilai
dalam aplikasi rapor digital. Karena tidak setiap saat guru dapat mengoperasikan laptop
maka hasil penilaian ditulis tangan terlebih dahulu, baru di akhir dimasukkan dalam
aplikasi rapor digital.

Untuk mengatasi kendala mengenai proses penilaian yang cukup panjang, maka
tidak semua ranah dinilai secara detail, misal seperti ranah keterampilan dan sikap
dinilai tanpa menyusun rubrik atau jurnal penilaian secara khusus melainkan dinilai
secara global. Akan tetapi agar hasil penilaian tetap sesuai dengan kemampuan siswa
yang sebenarnya guru mengupayakan dialog antar guru, misal pada ranah sikap guru
berdiskusi dengan guru PAI mengenai sikap siswa, sehingga guru kelas medapatkan
pandangan yang lebih objektif untuk memberikan predikat pada sikap siswa.

Keunikan sikap siswa yang tidak terakomodasi dalam laporan hasil belajar, maka
oleh guru disampaikan secara langsung ketika pertemuan guru dan wali siswa mengenai
sikap putra-putrinya, sehingga wali siswa tetap mengetahui bagaimana perkembangan
sikap mereka. Hal ini juga dilakukan agar walisiswa juga ikut berperan dalam
mengawasi dan membantu guru untuk membangun sikap positif pada diri siswa. Ktika
terdapat permasalahan mengenai sikap siswa maka guru dapat berdiskusi secara
langsung dengan wali siswa untuk mendapatkan solusi terbaik mengenai permasalahan
sikap tersebut.

Karena wali siswa menghendaki adanya laporan ranking siswa, maka guru
membuat lembar khusus mengenai ranking tersebut, akan tetapi guru tetap
mensosialisasikan bahwa bagaimanapun hasil belajar siswa di sekolah mereka tetap
memiliki potensinya masing-masing, sehingga walisiswa tidak.perlu menbandingkan
antara satu siswa dengan siswa yang lainnya.

D. KESIMPULAN

Penyusunan laporan hasil belajar berbasis digital merupakan hal baru bagi guru
MI YPSM Punjul, sehingga masih terdapat guru yang belum mahir dalam menggunakan
aplikasi rapor digital, untuk itu tenaga IT sekolah ikut membantu guru dalam
menggunakan aplikasi rapor digital. Banyaknya aspek yang harus dinilai oleh guru serta
prosedur yang cukup panjang untuk mendapatkan nilai akhir merupakan Kkesulitan
tersendiri bagi guru, hal ini membuat guru perlu mengefektifkan metode penilaian yang
digunakan. Selain itu deskripsi penilaian sikap yang muncul secara otomatis dinilai
belum mampu mengakomodasi keunikan siswa, hal ini kemudian disiasati oleh guru
dengan menyampaikan secara langsung kepada wali siswa mengenai sikap siswa selama
di sekolah. Wali siswa yang belum memahami bahwa dalam kurikulum 2013 tidak
menggunakan sistem ranking, tetap meminta guru untuk membuat laporan tersendiri
tentang daftar rangking siswa.
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